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ABSTRAK

Permukaan kulit yang lembap lebih rentan terhadap infeksi mikroba dan menjadi
penyebab bau tidak sedap. Deodoran dengan aktivitas antimikroba merupakan salah
satu solusi untuk mengatasi bau badan. Pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.)
mengandung senyawa aktif flavonoid, tanin, alkaloid, dan saponin yang berpotensi
sebagai agen antimikroba. Pemanfaatan bahan alam dapat menghindari risiko
penggunaan jangka panjang antimikroba sintetik. Fermentasi kombucha mampu
memecah senyawa kompleks pada pucuk merah menjadi molekul yang lebih
sederhana dan memicu pembentukan asam-asam organik baru, sehingga dapat
meningkatkan bioaktivitas dan penetrasi zat aktif antimikroba dari tanaman tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan formulasi sediaan deodoran
semprot berbasis fermentasi pucuk merah menggunakan kultur kombucha selama
12 hari. Aktivitas antimikroba diuji terhadap Escherichia coli, Staphylococcus
aureus, dan Candida albicans, menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis
pada panjang gelombang 600 nm (bakteri) dan 580 nm (fungi). Hasil menunjukkan
bahwa fermentasi pucuk merah dengan konsentrasi 100%, memberikan daya
hambat terhadap E. coli (42,36%), S. aureus (38,51% ), dan C. albicans (35,66%).
Formulasi deodoran semprot dikembangkan dengan kombinasi eksipien
propilenglikol, gliserin, etanol 70%, metil paraben, dan pewangi. Evaluasi sediaan
yang dilakukan meliputi uji organoleptik, pH, viskositas, iritasi, waktu kering, dan
pola semprot. Dari tiga formula deodoran, formula 3 (F3) menunjukkan daya
hambat mikroba paling optimal, memiliki stabilitas fisik yang baik, dan tidak
menyebabkan iritasi. Formulasi ini berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut
dengan mengoptimasi konsentrasi bahan aktif untuk meningkatkan aktivitas
antimikroba sediaan.

Kata Kunci: antimikroba, deodoran semprot, kombucha, Syzygium myrtifolium
Walp.
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ABSTRACT

Antimicrobial deodorants offer a viable solution for managing body odor. The red
shoot plant (Syzygium myrtifolium Walp.) contains bioactive compounds with
promising antimicrobial properties, providing a natural alternative that
circumvents the long-term health risks associated with synthetic agents.
Furthermore, kombucha fermentation can break down these complex
phytochemicals into simpler molecules while triggering the synthesis of novel
organic acids, thereby enhancing both the bioactivity and dermal penetration of the
plant's active constituents. This study aimed to develop a spray deodorant
formulation utilizing red shoot extracts fermented with a kombucha culture for 12
days. The antimicrobial efficacy of the formulation was evaluated against
Escherichia coli, Staphylococcus aureus, and Candida albicans via UV-Vis
spectrophotometry at 600 nm for bacteria and 580 nm for fungi. The results
indicated that the fermented extract exhibited moderate inhibitory activity, yielding
inhibition rates of 42.36% against E. coli, 38.51% against S. aureus, and 35.66%
against C. albicans. The spray deodorants were formulated with varying
concentrations of propylene glycol (5, 10, and 15%) as an excipient. Physical and
safety evaluations encompassed organoleptic properties, pH, viscosity, skin
irritation, drying time, and spray patterns. Among the preparations, Formula 3 (F3)
demonstrated the most optimal antimicrobial performance, maintained favorable
physical stability, and induced no skin irritation. Consequently, this formulation
holds significant potential for further development, specifically by optimizing the
active ingredient concentration to maximize its antimicrobial efficacy.

Keywords: antimicrobial, deodorant spray, kombucha fermentation, Syzygium
myrtifolium Walp.

PENDAHULUAN Deodoran merupakan sediaan

kosmetik yang dapat mengandung

P k kulit lembap lebih
crmukaan KUt yang fetmbap 1ebl aktivitas antimikroba. Sediaan ini

rentan terhadap infeksi mikroba dan
P dapat menghambat dan membunuh

dapat menyebabkan bau badan (Hijra ) .
bakteri penyebab bau badan (Lailiyah

et al.,, 2024). Genus Staphylococcus .
et al., 2019). Sebagian besar deodoran

diketahui dapat mengubah asam ) ..
komersial saat ini menggunakan

amino menjadi asam lemak volatil o o ) )
antimikroba sintetik dan antiperspiran

rantai pendek yang sangat berbau, ) ) .
berbasis logam (seperti aluminium

yaitu asam isovalerat (Lailiyah et al., ) )
klorohidrat atau triklosan).

2019). Salah satu solusi untuk ) .
Penggunaan jangka panjang bahan-

mengatasi bau  badan  adalah )
bahan tersebut berpotensi

penggunaan sediaan topikal, L . .
menyebabkan iritasi kulit ketiak,

diantaranya adalah deodoran. D .
penyumbatan pori-pori, hingga isu
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kesehatan yang lebih serius. Penelitian

ini  menjadi  penting  karena

menawarkan alternatif agen
antimikroba alami yang bersumber
dari tanaman lokal pucuk merah yang
difermentasi  dengan  kombucha.
Pemanfaatan bahan alam sebagai
alternatif diketahui memiliki tingkat

keamanan lebih lebih

tinggi,
ekonomis, dan minim efek samping
dibandingkan dengan bahan kimia

(Destriawan et al., 2023)

Daun pucuk merah diketahui
memiliki  aktivitas  antimikroba,
sehingga dapat mengurangi

pertumbuhan bakteri dan jamur pada
ketiak (Suryana et al., 2025.) Daun ini
mengandung  flavonoid, alkaloid,
tanin, dan saponin yang merupakan
antimikroba alami. Ekstrak etanol

pucuk merah 10% menunjukkan
aktivitas antibakteri yang sangat kuat
terhadap S. mutans (diameter zona
9,04 mm).

hambat Fermentasi

merupakan  salah  satu

upaya
peningkatan aktivitas antioksidan dan
antimikroba tanaman (Az-Zahro et

al., 2019).

Proses fermentasi kombucha melibatkan
enzim mikroorganisme yang mengubah

senyawa organik kompleks menjadi
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asam-asam organik dan fenolik, sehingga
mampu  meningkatkan  bioaktivitas
antimikroba suatu tanaman (Novitasari &
Wijayanti, 2018; Nurmiati & Wijayanti,
2018). Sebagai teknologi peningkatan
mutu ekstrak, aplikasi kombucha pucuk
merah dalam sediaan deodoran semprot
belum pernah dilaporkan. Riset ini
mengintegrasikan potensi antimikroba
dalam formulasi

alami tersebut ke

deodoran semprot yang stabil.

Proses fermentasi kombucha melibatkan
enzim mikroorganisme yang mengubah
senyawa organik kompleks menjadi
asam-asam organik dan fenolik, sehingga
mampu  meningkatkan  bioaktivitas
antimikroba suatu tanaman (Novitasari
& Wijayanti, 2018.; Suhardini &
Zubaidah, 2016). Sebagai teknologi
peningkatan mutu ekstrak, aplikasi
kombucha pucuk merah dalam sediaan
deodoran  semprot belum pernah
dilaporkan. Riset ini mengintegrasikan
potensi antimikroba alami tersebut ke
dalam formulasi deodoran semprot yang

stabil.

METODE PENELITIAN

Determinasi sampel daun pucuk

merah
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Determinasi tanaman

dilakukan

sampel
untuk memastikan

kebenaran identitas botani dari

tanaman digunakan  dan

yang
menghindari kesalahan pemilihan
bahan baku. Determinasi daun pucuk
merah dilakukan di Sekolah [lmu dan
Teknologi Hayati (SITH), Institut

Teknologi Bandung.
Skrining fitokimia flavonoid

Tujuan skrining fitokimia adalah

untuk  mendeteksi  keberadaan
golongan senyawa bioaktif secara
kualitatif.  Flavonoid  merupakan
senyawa utama yang berperan dalam
aktivitas antimikroba pada daun
pucuk merah. Skrining kandungan
flavonoid dilakukan berdasarkan
prosedur standar uji warna. Sebanyak
2 mL sampel dilarutkan ke dalam
etanol panas. Serbuk magnesium dan
Fermentasi kombucha

pucuk merah

Sebanyak 100 g simplisia diseduh
dengan 1000 mL air (70°C, 5 menit).
Larutan kemudian disaring dan
pindahkan ke
Ditambahkan gula 20% (b/v) dan

wadah kaca.

diaduk hingga larut
Seduhan didinginkan (25°C) dan
ditambahkan

sempurna.

starter  kombucha.
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beberapa tetes asam klorida pekat

ditambahkan secara  perlahan.
Kandungan flavonoid diidentifikasi
berdasarkan terbentuknya perubahan
warna merah, jingga, atau merah tua
pada larutan (Kementerian Kesehatan

RI, 2020).
Uji kadar air simplisia

Pengujian ini  bertujuan  untuk

menentukan batas maksimal
kandungan air yang tersisa di dalam
simplisia. Uji kadar air dilakukan
untuk menjamin mutu, keamanan,
dan stabilitas simplisia. Sebanyak 2 g
simplisia diuji dipanaskan
menggunakan moisture balance dan
dicatat nilai persentase kadar air yang
terbaca oleh alat. Persyararatan kadar
simplisia ~ adalah  <10%

(Kementerian Kesehatan RI, 2017).

air

Wadah kemudian ditutup rapat
dengan kain batis. Proses fermentasi
dibagi batch  dan
diinkubasi (25°C, 12 hari) (Az-Zahro

etal., 2019).

menjadi 3

Evaluasi fermentasi kombucha

pucuk merah
Uji pH

Pengujian pH merupakan indikator
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utama untuk memantau aktivitas
metabolisme mikroba (SCOBY)
dalam mengubah gula menjadi asam
organik. Nilai pH  menentukan
keamanan dan stabilitas bahan aktif
sebelum diaplikasikan pada kulit
ketiak yang sensitif. Penurunan pH
secara berkala membuktikan bahwa
fermentasi

Kondisi

reaksi sedang

berlangsung. ini

menghasilkan lingkungan asam yang

secara alami memicu pelepasan

senyawa fenolik bebas yang dapat

mengoptimalkan  daya  hambat

antimikroba. Pemantauan pH juga
penting untuk memastikan pH
sediaan deodoran yang akan dibuat
tidak tidak

terlalu  asam dan

menyebabkan iritasi(Rezaldi et al.,

dimasukkan ke dalam erlenmeyer,
kemudian ditambahkan akuades dan 3
tetes indikator fenolftalein. Larutan
kemudian  dititrasi menggunakan
NaOH 1 N hingga berubah warna
menjadi merah muda (Kementerian

Kesehatan RI , 2020). Persen kadar

asam dihitung dengan rumus berikut:

Volume NaOH xNormalitas XxBM asam asetat

x100%

volume sampel (mL)
(D

Pewarnaan Gram

Konfirmasi bakteri uji S. aureus dan
E. coli dilakukan menggunakan
metode pewarnaan Gram berdasarkan
prosedur standar (Cappuccino &
Welsh, 2019). Pengamatan dilakukan
menggunakan mikroskop dengan

perbesaran 1000x. Bakteri Gram-

20255 Chong et al, 2024). positif tampak berwarna ungu dan
Persyaratan ~ nilai pH  kombucha Gram-negatif berwarna merah atau
berada pada rentang 2,5-3.,5

(Wahyudi et al., 2023).
Uji total asam

Nilai total asam kombucha yang
dipersyaratkan adalah 0,5-2%. Kadar
total asam kombucha meningkat
seiring dengan waktu fermentasi
(Cholidah et al., 2020). Penentuan

kadar asam dilakukan menggunakan

merah muda.
Uji aktivitas antimikroba
Penyiapan isolat uji

Metode yang digunakan dalam

pengujian ini adalah pengenceran
kelipatan dua (double dilution).
Konsentrasi isolat yang digunakan

adalah 100; 50; 25; 12,5; 6,25; dan

o .
metode alkalimetri. Sebanyak 10 3,125% - (Balouiri et al,  2016).
mL  kombucha pucuk merah Sebagai kontrol positif, dicampurkan
0,5 mL siprofloksasin dan 0,5 mL
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suspensi bakteri. Sebagai kontrol antibiotik  ini  sebagai  dasar
negatif, digunakan 1 mL antimikroba standar (pembanding).

suspensi bakteri. Kondisi yang sama Pengujian antimikroba

juga diterapkan pada isolat fungi.

Absorbansi isolat sebelum dan
Sebanyak 0,5 mL ketokonazol

telah inkubasi di uk d i
dicampurkan dengan 0,5 mL fungi. setelah inkubast di ukur pada panjang

, . gelombang 600 nm untuk bakteri dan
Sebagai kontrol negatif digunakan 1

) ) . 580 nm untuk fungi (Novitasari &
mL suspensi fungi(Astutiningsih et

i . Wijayanti, 2018). Nilai persen inhibisi,
al., 2014). Siprofoksasin  dan

o dihitung  menggunakan  rumus
ketokenazol merupakan antibiotik

. S sebagai berikut:
dan antjjamur sintetik golongan

fluoroquinolone berspektrum luas
Persen inhibisi =

yang sangat efektif melawan bakteri A sebelum —A setelah
.- . A sebelum

Gram-positif maupun Gram-negatif. 100%

Ketokenazol merupakan antijamur 2)

spektrum luas yang bersifat fungisidal

dengan menghambat pembentukan Keterangan:

ergosterol, sehingga menyebakan sel A sebelum = absorbansi sebelum

jamur menjadi lisis (Sinawe dan

Casadesus, 2023). Efikasi

inkubasi

A setelah = absorbansi setelah

siprofloksasin ~ dalam  membunuh inkubasi

bakteri menjadi dasar pemilihan

Optimasi basis deodoran semprot kering (drying time) yang nyaman.

kombucha pucuk merah Selain itu, optimasi dibutuhkan untuk

menyesuaikan pH basis dengan pH

Optimasi basis dilakuk tuk
ptimast  basis — dilakukan —un fisiologis  kulit  ketiak  untuk

memastikan  karakteristik  fisik, L o
mencegah iritasi saat diaplikasikan

keamanan, dan stabilitas basis berada .
(Asri et al., 2026; Patandung et al.,

pada kondisi ideal. Tahapan ini o
2026). Semua bahan basis ditimbang

enting untuk menjamin kemampuan
penting ) P danbotol dikalibrasi hingga mencapai

t bili ta,
semprot (sprayability) yang merata volume 100 mL. Parfum dilarutkan

mencegah  penyumbatan  nozel ) o
terlebih dahulu dalam sedikit etanol

clogging), serta mengatur waktu . .
(clogging) 8 70%. Secara terpisah, metil paraben
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dilarutkan juga dalam etanol 70%,

kemudian ditambahkan

propilenglikol. Selanjutnya gliserin
ditambahkan secara perlahan ke

dalam campuran sambil diaduk
hingga homogen (Patandung et al.,

2026).

Formulasi deodoran

semprot kombucha pucuk

Formulasi  basis terpilih  yang
diperoleh dari tahap optimasi basis
(FO) kemudian digunakan untuk
deodoran

membuat formulasi

semprot. Sediaan dibuat menjadi tiga

(FD),
formula 2 (F2), dan formula 3 (F3)

formula, yaitu formula 1
(Tabel.1). Untuk menjamin validitas
data, masing-masing formula dibuat

dalam tiga replikasi (triplo).

merah
Tabel 1 Formulasi deodoran semprot (Hijra et al., 2024)
Bahan Formula (%) Fungsi
FO F1 F2 F3

Kombucha - 5 5 5 Zat aktif
pucuk merah
Propilenglikol 5 5 10 15 Kosolven
Gliserin 5 5 5 5 Humektan
Metil paraben 0,1 0,1 0,1 0,1 Pengawet
Parfum Secukupnya  Secukupnya  Secukupnya  Secukupnya Pewangi
Etanol 70% Ad100mL  Ad100mL  Ad100mL  Ad 100 mL Pelarut
Evaluasi basis dan sediaan deodoran Uji organoleptik

semprot kombucha pucuk merah

Evaluasi basis terdiri dari uji

organoleptik, pH, dan viskositas.
Evaluasi formulasi meliputi uji
organoleptik, pH, viskositas, iritasi,
serta waktu kering dan pola semprot.
Masing-masing pengujian dilakukan
dengan tiga kali pengulangan (triplo).
Data yang diperoleh kemudian

dianalisis secara statistik dengan

metode One-Way ANOVA.
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Tujuan pengujian ini adalah untuk
memastikan bahwa basis maupun
sediaan akhir memiliki penampilan
yang menarik, tidak mengalami
pemisahan fase, serta nyaman saat
digunakan. Uji

dilakukan

organoleptik
dengan  mengamati
karakteristik fisik basis dan sediaan
deodoran semprot. Parameter yang
diamati adalah bentuk, bau, dan

warna selama 7 hari
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berturut-turut (Patandung et al.,
2026).
Uji pH
Tujuan  pengujian  ini  adalah

menjamin keamanan penggunaan
pada kulit ketiak, menjaga stabilitas
formula, serta memastikan efektivitas
zat aktif (Fauziah et al, 2023).
Pengujian pH sediaan dilakukan pada
suhu ruang, suhu dingin, dan suhu
panas (Huzaemabh etal., 2024). Sediaan
deodoran diklasifikasikan baik pada
kulit ketiak jika pH berada dalam
rentang antara 3 sampai 7,5 sesuai
dengan SNI 16- 4951-1998 tentang

sediaan deodoran dan antiperspiran.
Uji viskositas

Uji ini dilakukan untuk memastikan
sediaan dapat disemprotkan dengan
lancar (tidak menyumbat) dan
menghasilkan partikel droplet yang
merata pada kulit (Patandung et al.,
2026). Pengujian dilakukan dengan
metode viskositas rotasional
Bulu bagian punggung kelinci dicukur
dan deodoran disemprotkan pada area
tersebut. Selanjutnya, area ditutup
dengan kasa dan ditempel dengan
plester. Setelah 24 jam, plester dibuka
dan dibiarkan selama 1 jam, lalu
diamati. Selanjutnya, bagian tersebut

ditutup kembali dengan plester yang
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(rotational viscometry)

menggunakan  alat  Viskometer
Brookfield. Spindel dicelupkan ke
dalam 100 mL sampel dan biarkan
berputar hingga angka viskositas
muncul di layar, kemudian dicatat
hasilnya. Nilai viskositas di ambil
dari angka yang

(Hidayati et al., 2024).

sering muncul

Uji iritasi

Uji ini dilakukan untuk menjamin
keamanan produk saat diaplikasikan
pada kulit pengguna serta mendeteksi

potensi

dilakukan

reaksi negatif. Pengujian
terhadap formulasi

deodoran semprot menggunakan

hewan uji  kelinci.  Penilaian

dilakukan dengan sistem skoring
klasik menggunakan Metode Uji
Draize (Draize Skin Irritation Test)
dengan skor 1-4. Pemberian skor
angka dilakukan terhadap tingkat
keparahan gejala pada kulit kelinci

(BPOM, 2022).

sama dan dilakukan pengamatan
kembali setelah 48 dan 72 jam.
dilakukan untuk

tidaknya

Pengamatan

mengidentiitkasi ada atau
edema (pembengkakan) dan eritema
(kemerahan) pada kulit (BPOM,

2024).
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Indeks iritasi primer (IIP) dihitung

berdasarkan rumus berikut:

[P =

total skor pengamatan (eritema+edema)

jumlah pengamatan xjumlah kelinci
100% (3)

Keterangan:

0 : Non-iritasi (Aman)

0,1 —2,0 : Iritasi Ringan / Sedikit

Mengiritasi

2,1 —5,0 : Iritasi Sedang

> 5,0 : Iritasi Parah
Uji waktu kering dan pola semprot

Sediaan disemprotkan satu kali pada
kulit lengan bawah sukarelawan dari
jarak 15 cm, lalu waktu hingga cairan
mengering sempurna dicatat
menggunakan stopwatch (syarat <5
menit). Uji pola semprot dilakukan
dengan menyemprotkan sediaan satu
kali secara tegak lurus ke permukaan
kertas mika dari jarak 15 cm. Diameter
lingkaran kabut semprotan yang
terbentuk  diukur  menggunakan
penggaris dari arah vertikal dan
horizontal untuk menentukan nilai
rata-rata (syarat 5—7 cm), serta diamati
homogenitas sebarannya (Yuniarsih et

al., 2025).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Determinasi sampel daun

pucuk merah

Hasil determinasi mengonfirmasi

bahwa sampel tanaman

yang
adalah pucuk merah

Walp.)

digunakan
(Syzygium  myrtifolium

dengan nomor pengujian

9372/1T1.C11.2/TA.00/2024.

Skrining fitokimia

flavonoid

Skrining fitokimia dengan reaksi
Shinoda menunjukkan hasil positif
mengandung flavonoid (Gambar 1).
Reduksi gugus karbonil flavonoid
oleh logam magnesium dan asam
klorida membentuk garam flavilium
yang berwarna merah. Senyawa
flavonoid ini menjadi modal utama
aktivitas antimikroba alami, mirip
dengan karakteristik kandungan fenol
dan flavonoid pada  Syzygium
polyanthum (daun salam) yang juga
efektif sebagai antibakteri (Putri et

al., 2025; Yuningtyas et al., 2021).
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Gambar 1. Skrining fitokimia
senyawa flavonoid.
Pembentukan garam
flavilium berwarna
merah menunjukkan
hasil positif keberadaan
senyawa flavon atau
favonol.

Uji kadar air simplisia

Kadar air simplisia pucuk merah
adalah 6,53%. Angka ini memenuhi
Herbal

persyaratan  Farmakope

Indonesia, yaitu <10%. Beberapa
penelitian tentang simplisia pucuk
merah juga melaporkan evaluasi
kadar air yang bersesuaian, yaitu 7,3—
8% (Syafitri et al., 2025; Suryana et
al., 2025). Kadar air yang rendah
terbukti dapat menekan aktivitas
enzim dalam mendegradasi senyawa
aktif dan mencegah pertumbuhan

mikroba, sehingga kualitas simplisia

tetap terjaga ..

Fermentasi kombucha pucuk

merah

Fermentasi kombucha selama 12 hari
berhasil membentuk pelikel selulosa
putih di permukaan media (Gambar

2). Pelikel ini disintesis oleh bakteri
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Acetobacter xylinum melalui enzim
selulosa sintase yang merangkai
glukosa menjadi polimer selulosa.
Gas karbondioksida hasil respirasi
khamir terperangkap di dalam matriks
tersebut,

sehingga pelikel

mengapung.

Proses ini didorong oleh simbiosis
mutualisme SCOBY. Khamir

menghidrolisis  sukrosa  menjadi
glukosa dan fruktosa menggunakan
enzim invertase, lalu mengubahnya
menjadi etanol. Selanjutnya, bakteri
A.  xylinum mengoksidasi etanol
tersebut menjadi asam asetat. Waktu
12 hari merupakan titik optimal.
Fermentasi yang terlalu lama (>14
hari) justru menurunkan kualitas
karena mikroba memasuki fase
kematian dan mendegradasi asam
terbentuk

organik yang telah

(Suhardini & Zubaidah, 2016).

Gambar 2. Fermentasi  kombucha
pucuk merah. Lapisan

putih mengapung
merupakan lapisan
kombucha yang baru

terbentuk dan indikator
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keberhasilan fermentasi.

Pada proses fermentasi, khamir
menghasilkan alkohol yang akan
dimetabolisme oleh A4. Xylinum.
Khamir juga menghidrolisis sukrosa
menjadi glukosa dan fruktosa, yang
kemudian dikonversi oleh 4. xylinum
menjadi asam asetat dan selulosa
(Yuan et al, 2025). Fermentasi
selama 12 hari merupakan waktu yang
optimal. Waktu fermentasi yang
terlalu lama akan meningkatkan kadar

asam (Guspratiwi et al., 2025).

Evaluasi fermentasi kombucha
pucuk merah

Uji pH

Metabolisme mikroba mengubah

karakteristik kimia kombucha secara

signifikan. Nilai pH  sebelum
fermentasi adalah 6,65 + 0,043, lalu
turun drastis menjadi 2,99 +

0,005 setelah 12 hari. Penurunan pH
ini berbanding lurus dengan kenaikan
total asam terfiltrasi dari 0,013% =+
0,002 menjadi 0,17% = 0,035. Pola ini
serupa dengan penelitian kombucha
cascara kopi oleh Hanggaeni et al.,
(2021), dengan rentang pH akhir 1,46—
2,98. Akumulasi asam organik rantai
pendek seperti asam asetat, asam
glukonat, dan asam glukuronat menjadi

penyebab utama keasaman kuat ini, yang
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sekaligus menjadi barier alami melawan

bakteri patogen (Igen et al., 2023).
Uji total asam

Sebelum fermentasi, nilai total asam
sediaan adalah 0,013% =+ 0,002, lalu
meningkat secara signifikan setelah
fermentasi menjadi 0,17% =+ 0,035.

Peningkatan ini terjadi karena

aktivitas konsorsium mikroba

kombucha yang menghidrolisis

sukrosa menjadi  glukosa dan

fruktosa, lalu  mengonversinya
menjadi asam asetat, asam glukonat,

dan asam glukuronat.

Akumulasi asam organik ini memicu

peningkatan keasaman sediaan. Hal

ini  sejalan dengan  penelitian
kombucha cascara kopi oleh
Hanggaeni et al, (2022) vyang

menyatakan peningkatan total asam

seiring bertambahnya waktu

fermentasi.  Profil pembentukan
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metabolit ini juga didukung oleh

Wahyudi et al, (2023), yang
menegaskan  bahwa  fermentasi
substrat oleh SCOBY  secara

konsisten memproduksi asam organik

sebagai barier kimia sediaan.

Keasaman produk kombucha relatif
tinggi, yaitu dengan total asam sekitar
33 g/L. Pada kondisi ini mikroba
kontaminan akan sulit tumbubh, tetapi
fermentasi yang terlalu lama dapat
meningkatkan kadar asam menjadi
ekstrim, sehingga berbahaya untuk

dikonsumsi (Firdaus et al., 2020).

Pewarnaan Gram

Hasil pewarnaan mengonfirmasi
bahwa bakteri uji S awureus
merupakan  bakteri ~ Gram-positif

berbentuk bulat dan E. coli merupakan

bakteri ~ Gram-negatif  berbentuk

batang (Gambar 3).
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a

Gambar 3. Hasil pewarnaan bakteri uji. a: S. aureus, bakteri Gram-positif
terwarnai biru; b: E. coli, bakteri Gram-negatif terwarnai merah.
Pengamatan dilakukan menggunakan mikroskop dengan perbesaran

1000x.

Pengelompokan ini didasarkan pada
struktur dinding sel masing-masing
bakteri. Bakteri Gram-positif
memiliki peptidoglikan tebal dan
asam teikoat yang mempertahankan
warna ungu dari kristal violet. Bakteri
Gram-negatif = memiliki  lapisan
peptidoglikan tipis dan membran luar
lipopolisakarida, sehingga warna
utama hilang dan digantikan oleh
warna merah muda dari safranin

(Cappuccino & Wesh, 2019).
Uji aktivitas antimikroba

Aktivitas  antimikroba kombucha
pucuk merah tergolong sedang (Tabel
2). Penelitian Wahyuni et al., (2026)
melaporkan daun pucuk merah
memiliki aktivitas antibakteri
terhadap S. aureus dengan kategori
sedang, tidak berbeda jauh setelah
kombucha.

difermentasi  dengan
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Aktivitas terhadap S. aureus dan C.
albicans lebih rendah daripada E.
coli. Membran luar E. coli yang kaya
lipid rentan mengalami disintegrasi
akibat paparan senyawa flavonoid
lipofilik dan asam asetat hasil
fermentasi. Sebaliknya, S. aureus
oleh

dilindungi jaringan

peptidoglikan yang rapat.

Pada C. albicans, paparan senyawa
antimikroba dapat menimbulkan stres
menginduksi  peningkatan

Hal

yang

biosintesis kitin. ini
menyebabkan dinding sel menjadi

sangat kaku dan kokoh, sehingga

memicu  penurunan  sensitivitas
terhadap senyawa antijjamur. C.
albicans  memiliki  dinding  sel
eukariotik yang kompleks dan

berbasis kitin yang kaku sehingga
lebih resisten (Widanage et al., 2025).

Aktivitas  ini  didorong  oleh
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sinergisme flavonoid dan asam asetat.
Flavonoid berperan melemahkan
integritas lipid bilayer pada dinding
sel, sehingga memudahkan molekul
asam asetat tak terdisosiasi untuk
berpenetrasi ke dalam sitoplasma sel
target dan merusak homeostasis
energi mikroba (Adamczak et al.,
2020). Mekanisme kombinasi ini
didukung oleh penelitian Kurniawan
etal., (2026) yang menyatakan bahwa
interaksi senyawa fenolik-flavonoid

dan keasaman organik kombucha teh

aktivitas

S.

rosella ~ menghasilkan
antibakteri kuat terhadap

aureus.

Hasil evaluasi menunjukkan basis 3

memiliki daya hambat terbesar
terhadap mikroba uji. Efek ini dipicu
oleh tingginya konsentrasi propilen
glikol (PPG) (15%) yang menarik air
seluler mikroba. Efek sinergi antara
PPG dengan metil paraben dan etanol
70% akan mendenaturasi protein pada
membran sel. PPG diketahui dapat
menurunkan aktivitas air bebas
(water activity) yang dibutuhkan
dalam metabolisme mikroba. Kondisi
ini menyebabkan terjadinya dehidrasi
total yang menyebabkan sel tidak
Permeabilisasi

dapat membelah.

sel memicu

(Siddiqui

membran terjadinya

plasmolisis & Pannu,

2026).

Tabel 2 Uji aktivitas antimikroba basis deodoran semprot kombucha pucuk merah

Inhibisi (%)
Mikroba uji Kombucha Basis 1 Basis 2 Basis 3
E. coli 42,36 + 4,31 16,31 £11,59 18,19+ 531 19,25+1,62
S. aureus 38,51 + 1,81 11,53 £ 16,74 18,18 £5,66 19,67 +2,44
C. albicans 35,66 £2,11 11,11 +6,62 13,37+1,67 19,68 +2,44

Keterangan: Basis 1: propilen glikol 5%; Basis 2: propilen glikol 10%; Basis 3:

propilen glikol 15%

Inkorporasi zat aktif kombucha

pucuk  merah secara  nyata
meningkatkan diameter zona hambat
sediaan (Tabel 3). F3 menghasilkan
efektivitas tertinggi dengan kenaikan
nilai inhibisi sebesar 8,41% (E. coli),

3,06% (S. aureus), dan 7,90% (C.
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albicans). Karakteristik peningkatan
daya hambat seiring penambahan zat
aktif asam organik dan flavonoid ini
didukung oleh penelitian Rezaldi et
(2025) pada

kombucha bunga telang.

al., sediaan spray
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Tabel 3 Uji aktivitas antimikroba sediaan deodoran semprot kombucha

pucuk merah

Inhibisi (%)

Mikroba uji F1 F2 F3

E. coli 22,52 £4,05 26,13 £0,99 30,31 £2,25

S. aureus 19,17 £ 14,53 22,99 £5,44 19,21 £5,75

C. albicans 23,61 +4,89 20,12 + 8,43 2428 +£5,79
Keterangan: F1: propilen glikol 5%; F2: propilen glikol 10%; F3: propilen glikol

15%

Aktivitas ~ antimikroba  sediaan Evaluasi basis deodoran semprot

menurun dibandingkan dengan hasil
fermentasi.

disebabkan

Hal ini kemungkinan

oleh pengenceran
konsentrasi zat aktif pada tahap
formulasi. Kondisi ini juga terjadi
pada studi formulasi deodoran spray
ekstrak etanol

dari bunga

kecombrang sediaan antibakteri

(Rahmanda et al., 2024).
Optimasi basis deodoran semprot

Optimasi dilakukan dengan membuat
tiga formula basis. Masing-masing
basis mengandung propilen glikol 5-
15% (Nuriennabila et al., 2025).
Evaluasi basis yang dilakukan
meliputi penilaian organoleptik, pH,
dan viskositas. Standar evaluasi
kosmetik cair mengacu pada SNI 16-

4951-1998.

Jurnal Farmasi Galenika Vol. 13 No. 2
p-ISSN 2406-9299
e-ISSN 2579-4469

117

kombucha pucuk merah
Uji organoleptik

Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh
basis deodoran semprot berbentuk
cair dan berwarna putih bening
dengan bau melon, memenubhi standar

evaluasi kosmetik cair.

Uji pH

Ketiga formula basis memiliki pH
>7,5 (Gambar 4), tidak berbeda
bermakna antar formula (p>0,05).
Meskipun melebihi persyaratan SNI
(350_775)7

digunakan karena zat aktif yang

basis  tersebut tetap

ditambahkan memiliki  aktivitas
buffering untuk menurunkan dan

menstabilkan pH sediaan akhir.
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Gambar 4. Uji pH basis deodoran semprot kombucha pucuk merah. Basis 1:
propilen glikol 5%; Basis 2: propilen glikol 10%; Basis 3: propilen

glikol 15%.
Uji viskositas

Viskositas ideal deodoran semprot

berturut-turut 22,23; 25,56 dan 26,70

cP. Analisis statistik menunjukkan

adalah 12,8-65,8 cP (Monton et al., tidak ada  perbedaan bermakna
2020). Seluruh basis memenuhi (p>0,05).
persyaratan  dengan  viskositas
30 2223 25.56 26.7
o 25 I n
<20 I
£ 15
% 10
s 05
0
Basis 1 Basis 2 Basis 3
Formula

Gambar 5. Uji viskositas basis deodoran semprot kombucha pucuk merah. Basis
1: propilen glikol 5%; Basis 2: propilen glikol 10%; Basis 3: propilen

glikol 15%.

Formulasi deodoran
semprot kombucha pucuk

merah

Eksipien dipilih berdasarkan fungsi
yang saling melengkapi (Tabel 1).
Gliserin memberikan efek lembut dan

propilenglikol mengoptimalkan daya
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lekat sediaan pada kulit. Etanol 70%

berfungsi sebagai pelarut untuk

mempercepat  pengeringan  serta
mempermudah penyemprotan (Vohra
2026). Metil

ditambahkan

et al, paraben

sebagai  pengawet

antimikroba (Hijra et al., 2024).
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Evaluasi sediaan deodoran berwarna kuning bening karena
semprot kombucha pucuk adanya penambahan  kombucha
merah pucuk merah sebagai bahan aktif. Bau

Uji organoleptik dan bentuk dari ketiga formula tetap

sama dengan FO, selama 7 hari

Karakter fisik ketiga formula
pengamatan (Tabel.4).

Tabel 4 Uji organoleptik sediaan deodoran semprot kombucha pucuk merah

Formula
Hari Parameter
ke- pengamatan Fo F1 F2 F3
Warna Bening Kuning Kuning Kuning
0-7 bening bening bening
Bau Melon  Melon Melon Melon
Bentuk Cair Cair Cair Cair

Keterangan: FO: tanpa bahan aktif; F1: propilen glikol 5%; F2: propilen glikol
10%; F3: propilen glikol 15%

Uji pH stabil pada rentang pH 4,6—4,7 tanpa
Ketiga formula deodoran semprot perbedaan  signifikan (p > 0,05,
kombucha pucuk merah terbukti Gambar 6).
6
5 4.69 47 471
I Es T
4
T3
2
1
0
Fl F2 F3
Formula

Gambar 6. Uji pH sediaan deodoran semprot kombucha pucuk merah. Formula
1(F1): propilen glikol 5%; Formula 2 (F2): propilen glikol 10%;
Formula 3 (F3): propilen glikol 15%.

Nilai ini memenuhi standar evaluasi semprot dari bahan aktif tanaman
yang dipersyaratkan sehingga tidak lainya (Aldila et al., 2023; Huzaemah
berisiko mengiritasi kulit menurut et al., 2024). Seluruh formulasi
SNI SNI 16-4951-1998, sejalan sediaan deodoran semprot memenuhi
dengan penelitian formulasi deodoran persyaratan, yaitu 14,43; 14,43 dan
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Gambar 7. Uji viskositas sediaan deodoran semprot kombucha pucuk merah.
Formula 1(F1): propilen glikol 5%; Formula 2 (F2): propilen glikol
10%; Formula 3 (F3): propilen glikol 15%.

Viskositas sediaan menurun setelah
penambahan zat aktif, sesuai dengan
penelitian (Hidayati et al., 2024).
Analisis statistik tidak menunjukkan
perbedaan bermakna pada ketiga
formulasi (p<0,05).

Uji iritasi

Hasil (Tabel 5)

pengujian
menunjukkan basis dan ketiga formula
deodoran semprot tidak menimbulkan
iritasi. Selama pengamatan 24 hingga
72 jam, tidak terdapat tanda-tanda
kulit.

negatif iritasi ditandai dengan tidak

terjadinya iritasi Parameter
adanya gejala eritema (kemerahan)
maupun edema (pembengkakan) pada
seluruh hewan uji, sehingga diperoleh
skor indeks iritasi sebesar 0 (nol).

Menurut klasifisasi ISO 10993-10,
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sediaan deodoran semprot ini dapat
dikategorikan sebagai sediaan yang

aman dan non-iritan.

Kondisi basis dan sediaan deodoran
yang tidak mengiritasi kulit disebabkan
oleh komponen basis dan bahan aktif
kombucha pucuk merah yang bio-
kompatibel dengan kulit. Penggunaan
PPG yang bersifat higroskopis kuat
memiliki kemampuan menarik dan
mengikat air dari udara ke dalam
jaringan kulit. Penggunaan etanol 70%
berisiko membuat kulit ketiak menjadi
kering, sehingga memicu dermatitis
kontak iritan. PPG sebagai pelindung
hidrasi

berperan mempertahankan

lapisan  kulit terluar (stratum
korneum). Kulit yang tetap lembap dan
terhidrasi dengan baik hingga 72 jam

tidak mudah mengalami robekan mikro
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atau iritasi (eritema/edema).

(https://nationaleczema.org/blog/armpi

t-rash-deodorant/).

Tabel 5 Uji iritasi sediaan deodoran semprot kombucha pucuk merah

Waktu Rata-rata

Skor Eritema

(jam)

Rata-rata

Skor Edema

Indeks Iritasi

Primer (IIP)

Kategori

FO F1 F2 F3 F0 F1 F2 F3

24 0 0 0 0 0 o0

48 0 0 0 O O o0

72 0 0 0 0 0 O

0 0 Non-iritasi
0 0 Non-iritasi
0 0 Non-iritasi

Keterangan: FO: tanpa bahan aktif; F1: propilen glikol 5%; F2: propilen glikol
10%; F3: propilen glikol 15%

Uji waktu kering dan pola semprot

Seluruh formula memiliki waktu
kering 3 menit, memenuhi syarat <5
menit. Uji pola semprot menghasilkan
diameter 7 cm, sesuai standar 5—7 cm
yang mengindikasikan penyemprotan
baik dan merata. Hasil ini sejalan
dengan evaluasi sediaan semprot
topikal dari beberapa ekstrak tanaman
lainnya (Huzaemah & Puspitasari,
2024; Pratiwi & Sholikhah, 2026;
Syaputri et al., 2026).

KESIMPULAN

Dari formulasi yang dikembangkan,

formula 3 memiliki efektivitas

antimikroba paling optimum,
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memenuhi kriteria mutu (pH dan
viskositas), dan tidak menyebabkan

iritasi kulit.
PERSETUJUAN ETIK

Seluruh prosedur eksperimen pada
hewan telah ditinjau dan disetujui oleh
Komite Etika Penelitian Kesehatan,
Universitas Bhakti Kencana,
Indonesia (No.

065/09. KEPK/UBK/V/2025),  serta

Persetujuan

dilaksanakan sesuai dengan pedoman
institusi mengenai pemeliharaan dan

penggunaan hewan laboratorium.
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PERNYATAAN PENGGUNAAN
GENERATIVE ARTIFICIAL
INTELLIGENCE (AI)

Dalam proses penyusunan naskah ini,
penulis  menggunakan  ChatGPT
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    Volume   NaOH   × Normalitas   × BM   asam   asetat    volume   sampel   ( mL ) x 100 %


  Persen   inhibisi =   A   sebelum   − A   setelah  A   sebelum   × 100 %


  IIP =   total   skor   pengamatan   ( eritema + edema )  jumlah   pengamatan   × jumlah   kelinci   × 100 %

